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Abstract. This study aims to determine the relationship of interpersonal intelligence with affective students in the course of 
developing the fourth semester curriculum Study Program of Elementary School Teacher Education in the Faculty of Teacher 
Training and Education in 2016/2017 Academic Year. This descriptive study was carried out by survey methods through a 
correlational study approach. Data analysis techniques were carried out with descriptive statistics and hypothetical statistics. The 
results of the study of questionnaire and documentation data recapitulation showed a positive and significant relationship between the 
perception variables of interpersonal intelligence with the affective variables of the fifth semester students of class A and B PGSD 
Study Program, which means that the more interpersonal intelligence students have, the higher the affective, conversely the lower the 
interpersonal intelligence, the lower the affective. The relationship can be seen from the price coefficient of 0.921, which means that 
the relationship between variables is very strong. The coefficient of regression equation Ŷ = 23.67 + 0.68X, which means that each 
increase in one unit of interpersonal intelligence will increase the effectiveness of 0.68 units. The contribution of perceptions of 
interpersonal intelligence in increasing affective is 0.53 or 53%. 




Pendidikan adalah faktor yang paling penting dan 
prioritas utama yang membutuh-kan perhatian serius dari 
semua pihak, karena pendidikan adalah penentu kemajuan 
bangsa di masa depan (Suchyadi & Nurjanah, 2018) . Tujuan 
dan cita-cita nasional, untuk kehidupan intelektual bangsa 
terkandung dalam UUD 1945. Pemerintah bersama 
masyarakat terus mencari pengembangan pendidikan demi 
terwujudnya bangsa yang mandiri, unggul dan siap 
menghadapi dunia globalisasi (Suchyadi, 2017). 
Pengembangan kecerdasan merupakan salah satu 
tujuan dari pendidikan adalah mengembangkan kecerdasan. 
Gardner mendefinisikan kecerdasan adalah kemampuan 
untuk menyelesaikan masalah atau menciptakan sesuatu 
yang bernilai dalam suatu budaya. Kecerdasan yang 
beranekaragam diungkapkan 8 macam kecerdasan majemuk 
yaitu:   Kecerdasan linguistik,  Kecerdasan logika-
matematika,  Kecerdasan intrapersonal, Kecerdasan 
interpersonal, Kecerdasan musikal, Kecerdasan visual-
spasial, Kecerdasan kinestetik, Kecerdasan naturalis. 
Kecerdasan interpersonal merupakan hal yang penting dalam 
kehidupan.Kecerdasan interpersonal menjadi penting 
dikarenakan pada dasarnya manusia tidak dapat hidup 
sendiri. Manusia pada dasarnya dalam kegiatan apapun 
dituntut untuk berhubungan dengan orang lain.  
Interaksi atau hubungan dengan orang lain dapat 
dilakukan dengan salah satunya dengan belajar. Belajar 
merupakan upaya sadar yang dilakukan individu untuk 
memperoleh berbagai macam kemampuan, keterampilan 
(skills), dan sikap (attitudes) melalui serangkaian proses 
belajar yang pada akhirnya menghasilkan sebuah perubahan 
tingkah laku pada individu tersebut. Perubahan tingkah laku 
yang diperoleh melalui proses belajar secara keseluruhan 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam 
kegiatan belajar, afektif mahasiswa dapat dikatakan sebagai 
produk atau bentuk final dari sebuah pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi pada mahasiswa 
semester IV di program studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Pakuan, setiap mahasiswa dalam kelas mempunyai 
karakteristik yang beragam, baik dalam aspek bersikap 
maupun keterampilan. Sehingga perkembangan afektif  
mahasiswa kurang dapat terlihat jelas oleh dosen. Apabila 
afektif  mahasiswa berkembang secara negatif hingga 
dewasa akan berpengaruh pada persepsi tentang kecerdasan 
interpersonalnya. Diketahui pula bahwa mahasiswa kurang 
berinteraksi positif dengan lingkungan sekitar. Mahasiswa 
kurang percaya diri untuk mengemukakan pendapat. 
Mahasiswa kurang berminat untuk mengembangkan 
kecerdasan interpersonalnya, mahasiswa kurang mempunyai 
kecerdasan interpersonalnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis 
tertarik membuat penelitian yang berjudul  Hubungan 
Persepsi tentang Kecerdasan Interpersonal dengan Afektif 
mahasiswa pada Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum 
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Pakuan semester Genap Tahun Akademik 2016/2017. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan kecerdasan interpersonal dengan afektif 
mahasiswa  pada mata kuliah pengembangan kurikulum 
semester  IV Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pakuan 
Tahun Akademik 2016/2017. 
 
Pengertian Afektif 
Memahami karakteristik dan perkembangan aspek 
afektif mahasiswa merupakan salah satu faktor untuk 
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mencapai hasil yang baik dalam suatu proses pembelajaran, 
tidak hanya pada hasil akademik namun juga pada 
pembentukan moral.Hal itu diperkuat oleh teori Bloom 
dikutip oleh Surya (2014: 120) bahwa tujuan pendidikan 
dibagi ke dalam 3 ranah, salah satunya yaitu Affective 
Domain (Ranah Afektif) yaitu berisi perilaku-perilaku yang 
menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, 
apresiasi, dan cara penyesuaian diri. 
Kecakapan mahasiswa dalam berkomunikasi dengan 
dosen maupun teman sejawatnya di kampus dapat menjadi 
acuan guru untuk menangkap perkembangan positif dari 
afektif mahasiswa, yang dijadikan sebagai bahan penilaian 
perkembangan sikap mahasiswa. Hal tersebut sejalan apa 
yang kemukakan oleh Sobur dikutip oleh Supardi (2015: 37) 
yang menyatakan bahwa afektif adalah perasaan yang 
dimiliki seseorang dalam bentuk kecenderungan untuk 
bertindak, berpikir, berpersepsi dalam menghadapi objek. 
Sejalan dengan apa yang telah dipaparkan oleh 
beberapa ahli, Arifin (2013: 22) menambahkan bahwa, 
domain afektif yaitu internalisasi sikap yang menunjuk ke 
arah batiniah dan terjadi jika mahasiswa menjadi sadar 
tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap 
sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk 
nilai dan menentukan tingkah laku. Berdasarkan pemaparan 
di atas tentang afektif kita dapat mencerminkan diri kita, 
bagaimana sikap ataupun perilaku yang telah kita 
lakukan.Dan menjadikan pedoman agar memperbaiki segala 
kekurangan dalam hidup kita. 
 
Pengembangan Kurikulum 
Pengembangan kurikulum selalu dilakukan oleh 
dunia pendidikan sesuai dengan tuntutan dari perkembangan 
teknologi dan dinamika penduduk yang dilaksanakan oleh 
suatu lembaga pendidikan. Dalam pengembangan kurikulum 
yang harus diperhatikan terlebih dahulu adalah terminologi 
dalam kurikulum itu sendiri. Menurut Dakir (2010:87) 
mengemukakan bahwa “terminologi kurikulum diantaranya: 
(1). Core Curriculum, core artinya inti, dalam kurikulum 
berarti pengalaman belajar yang harus diberikan baik yang 
berupa kebutuhan individual maupun kebutuhan umum. (2). 
Hidden Curriculum berarti bahwa kurikulum yang 
tersembunyi. Apa artinya tersembunyi? Tersembunyi berarti 
tak dapat dilihat tetapi tidak hilang. Jadi kurikulum 
tersembunyi ini tidak direncanakan, tidak diprogram dan 
tidak dirancang tetapi mempunyai pengaruh baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap out put dari 
proses belajar mengajar. Menurut pendapat Suparlan 
(2011:70) Adapun pengembangan kurikulum itu sendiri 
mempunyai bermacam-macam defenisi. Sesuai dengan 
pendapatpara ahli seperti: “Pengembangan kurikulum 
menurut Suparlan (2011) adalah proses perencanaan dan 
penyusunan kurikulum oleh pengembang kurikulum 
(curriculum developer) dan kegiatan yang dilakukan agar 
kurikulum yang dihasilkan dapat menjadi bahan ajar dan 
acuan yangdigunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Dari kajian teoritik di atas dapat disintesiskan bahwa 
afektif adalah suatu perasaan seseorang yang dapat 
memengaruhi sikap, minat, konsep diri, nilai, dan moral 
yang dapat dikaitkan dengan ilmu pengetahuan sosial yang 
di dalamnya lebih banyak ilmu tentang bersosialisasi dan 
berinteraksi dengan individu lainnya. Adapun indikator 
tentang afektif siswa yaitu: (1) Respon terhadap mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (2) ketertarikan terhadap 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (3) Sikap siswa 
pada saat belajar mata kuliah Pengembangan Kurikulum. 
 
Pengertian Persepsi Kecerdasan Interpersonal 
Salah satu kemampuan yang diperlukan dalam 
kehidupan bermasyarakat adalah kemampuan bersosialisasi 
dengan baik. Kemampuan ini merupakan salah satu bagian 
dari kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal 
menurut Azwar (1996:43) merupakan kemampuan yang 
digunakan dalam berkomunikasi, kemampuan memahami 
dan berinteraksi dengan orang lain. Kecerdasan adalah 
istilah yag sulit untuk didefinisikan dan menimbulkan 
pemahaman yang berbeda-beda di antara para ilmuwan. 
Menurut Brainbridge dalam Yaumi (2013: 9) memaparkan 
bahwa kecerdasan merupakan kemampuan mental umum 
untuk belajar dan menerapkan pengetahuan dalam 
memanipulasi lingkungan, serta kemampuan berpikir abstrak. 
Seseorang yang mempunyai kecerdasan interpersonal 
akan lebih mudah untuk berinteraksi dengan orang lain dan 
mudah dalam merespons suasana hati orang lain, maupun 
keinginan orang lain. Hal ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh May Lwin et.al. (2008: 197) bahwa 
kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk 
memahami dan memperkirakan perasaan, temperamen, 
suasana hati, maksud dan keinginan orang lain dan 
menanggapinya secara layak. Pemaparan tersebut juga 
dikuatkan oleh Chatib dan Said (2012: 94) yang menjelaskan 
bahwa kecerdasan interpersonal adalah kemampuan 
memahami dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif.  
Pola asuh orang tua merupakan cara dan kebiasaan 
yang dilakukan orang tua dan dirasakan oleh anak, sehingga 
pola tersebut tentu akan berbeda pada setiap orang tua 
(Setiarani, 2018). Berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
orang lain menjadi titik pokok dalam bersosialisasi. Hal ini 
berkaitan dengan teori Amstrong dikutip Musfiroh (2008: 64) 
yang berpendapat bahwa kecerdasan interpersonal adalah 
berpikir lewat berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang 
lain. Selain itu Gunawan (2001: 237) mengemukakan bahwa 
kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk 
mengamati dan mengerti maksud, motivasi, dan mengerti 
perasaan orang lain. Dalam kecerdasan ini juga melibatkan 
ekspresi wajah, suara, dan gerakan tubuh orang lain. 
Individu yang cerdas secara interpersonal memliki 
kemampuan untuk menangkap perbedaan-perbedaan mood, 
tujuan, motivasi dan perasaan-perasaan orang lain maupun 
diri sendiri. Hal ini sebagaimana dikemukakan Prasetyo 
(2010: 74), bahwa kecerdasan interpersonal adalah kapasitas 
untuk memahami maksud, motivasi, dan keinginan orang 
lain.  Kecerdasan interpersonal juga dapat diartikan sebagai 
kecerdasan sosial, karena kemampuan dan keterampilan 
seseorang dalam membina hubungan, membangun hubungan 
dan mempertahankan hubungan sosialnya sehingga kedua 
belah pihak berada dalam situasi saling menguntungkan. 
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Individu yang cerdas secara interpersonal mempu mengerti 
dan menjadi peka terhadap mood, suasana hati, intense 
(maksud dan keinginan), motivasi, watak, temperamen orang 
lain dan menganggapinya secara layak. Kepekaan terhadap 
ekspresi wajah, suara, isyarat juga masuk ke dalam 
intelegensi ini. 
Berdasarkan kajian teoritik di atas dapat disintesiskan 
bahwa persepsi tentang kecerdasan interpersonal adalah cara 
pandang setiap individu terhadap kemampuan memahami 
dan berinteraksi secara efektif dengan orang lain, 
kemampuan berempati, bersimpati, dan kemampuan 
memahami suasana hati, maksud dan perasaan orang lain. 
Persepsi tentang kecerdasan ini berkaitan erat dengan 
bagaimana seseorang dalam menjalin hubungan serta 
keterampilan berinteraksi dengan orang lain, menjalin relasi 
dengan orang lain serta individu yang cerdas secara 
interpersonal memiliki kemampuan untuk mendeskripsikan 
dan menangkap perbedaan-perbedaan gerak tubuh, tujuan, 
motivasi, perasaan-perasaan orang lain. Adapun indikator 
dari persepsi tentang kecerdasan interpersonal yaitu: (1) 
Menjalin hubungan sosial dengan baik, (2) menghadapi 
orang dengan penuh perhatian, (3) mendorong orang lain 
menceritakan kisahnya, (4) peka terhadap perasaan dan 
gerak tubuh orang, (5) dapat mudah beradaptasi. 
. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
proses afektif mahasiswa  pada mata kuliah Pengembangan 
Kurikulum dan variabel yang memiliki hubungan dengannya, 
dalam hal ini adalah kecerdasan interpersonal mahasiswa. 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan kecerdasan interpersonal dengan afektif 
mahasiswa pada mata kuliah Pengembangan Kurikulum.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei dengan pendekatan korelasional. Variabel 
penelitian terdiri dari dua variabel yaitu kecerdasan 
interpersonal (X) dengan variabel terikat yaitu proses afektif 
mahasiswa (Y) mahasiswa  pada mata kuliah Pengembangan 
Kurikulum. 
Untuk mendapatkan data di lapangan digunakan 
kuesioner yang disusun berdasarkan indikator-indikator yang 
ada dalam variabel penelitian. Data primer yang dibutuhkan 
adalah data mengenai kecerdasan interpersonal mahasiswa 
dengan variabel terikat yaitu proses afektif mahasiswa pada 
mata kuliah Pengembangan Kurikulum 
. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh 
data bahwa terdapat hubungan antara persepsi kecerdasan 
interpersonal dengan afektif mahasiswa semester IV kelas A 
dan B Program Studi PGSD. Hasil analisis korelasi product 
moment menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,853. Hal 
ini menunjukkan adanya korelasi yang tinggi antara persepsi 
kecerdasan interpersonal dengan afektif dan arah yang 
positif, Artinya, jika kecerdasan interpersonal tinggi maka 
afektif pun akan tinggi dan sebaliknya.  
Berdasarkan hasil uji signifikansi koefisien korelasi 
diperoleh thitung = 15,52 sedangkan ttabel  dengan α=0,05 dan 
dk 43 sebesar 1,08. Perbandingan kedua nilai yang diperoleh 
menunjukkan bahwa thitung >ttabel ini berarti bahwa korelasi 
antara persepsi kecerdasan interpersonal (X) dengan afektif 
(Y) sangat signifikan, koefisien korelasi yang diperoleh 
postif, maka dapat dikatakan bahwa koefisien korelasi antara 
persepsi interpersonal (X) dengan afektif (Y) bersifat positif 
dan sangat signifikan. Artinya, maka tinggi kecerdasan 
interpersonal maka tinggi pula afektif. 
Kekuatan hubungan antara persepsi kecerdasan 
interpersonal dengan afektif menghasilkan koefisien regresi 
variabel persepsi kecerdasan interpersonal (X) 0,68, artinya 
setiap kenaikan satu unit variabel persepsi kecerdasan 
interpersonal akan menyebabkan peningkatan pada afektif 
sebesar 0,68 unit. Hubungan antara persepsi kecerdasan 
interpersonal dengan afektif disajikan dalam persamaan 
regresi sebagai berikut Ŷ = 23,58 + 0,68X. 
Adapun persepsi kecerdasan interpersonal memiliki 
kontribusi terhadap afektif yang ditunjukkan oleh koefissien 
(r²) sebesar 0,53 dengan koefisien determinasi sebesar 53%. 
Hal ini berarti setiap penaikan atau penurunan kecerdasan 
interpersonal dipengaruhi oleh pencapaian afektif sebesar  
53% sedangkan 47%, sisanya dipengaruhi oleh faktor – 
faktor lain. 
Hasil perhitungan di atas didukung dengan hasil 
penelitian oleh Fitria Aprilia pada tahun 2013 dalam 
skripsinya yang berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan 
Interpersonal Dengan Perilaku Kenakalan Remaja”. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri I Grobogan  tahun 
ajaran 2013/2014. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kenakalan remaja antara lain adalah faktor ekstrinsik dan 
faktor instrinsik. Sharif & Roslan (2011: 137) meneliti 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi remaja terlibat 
dalam masalah sosial di Sekolah Tunas Bakti, Sungai Lereh, 
Malaka diperoleh hasil bahwa masalah sosial yang melanda 
remaja pada masa kini dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Peringkat Tinggi dan Peringkat Rendah diperoleh hasil 
bahwa terdapat korelasi negatif yang bermakna (r = -0,1227: 
p = 0,017)korelasi negatif terhadap perilaku kenakalan 
seksual walaupun tidak bermakna (r= -0,0538; p>0,05). 
Faktor tersebut adalah faktor diri sendiri, faktor latar 
belakang keluarga, bentuk pengaruh rekan sebaya dan 
permasalahan yang wujud di persekitaran sekolah. Dapatan 
kajian menunjukkan faktor diri sendiri paling mempengaruhi 
remaja terlibat dalam masalah sosial dibanding faktor-faktor 
lain.  
Berdasarkan perhitungan analisis statistik, dapat 
diketahui bahwa afektif mahasiswa dipengaruhi oleh 
kecerdasan interpersonal. Jika kecerdasan interpersonal 
sudah dimiliki dan dapat digali dengan optimal, maka hal 
tersebut akan berpengaruh positif terhadap afektif. 
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IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian perhitungan rekapitulasi 
data angket dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
variabel persepsi kecerdasan interpersonal dengan variabel 
afektif mahasiswa semester V kelas A dan B Program Studi 
PGSD, yang artinya semakin kecerdasan interpersonal yang 
dimiliki mahasiswa maka akan semakin tinggi pula afektif, 
demikian sebaliknya semakin rendah kecerdasan 
interpersonal maka akan semakin rendah pula afektif. 
Hubungan tersebut terlihat dari harga koefisisen r 
sebesar 0,921 yang berarti hubungan antara variabel sangat 
kuat. Adapun harga koefisen persamaan regresi Ŷ = 23,67 + 
0,68X yang berarti setiap peningkatan satu unit kecerdasan 
interpersonal maka akan meningkatkan fektif sebesar 0,68 
unit. Konstribusi variabel persepsi kecerdasan interpersonal 
dalam meningkatkan afektif sebesar 0,53 atau sebanyak 53%. 
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